BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran dari diameter keseluruhan roda dapat mempengaruhi terhadap
keakurasian alat penunjuk kecepatan (speedometer) yang ditunjukan
pada dashboard kendaraan;

2. Pada saat kendaraan menggunakan ukuran roda yang lebih besar dari
standar menunjukan hasil uji yang lebih tinggi begitupun juga sebaliknya;

3. Merubah atau memodifikasi ukuran roda dapat berpengaruh pada
keakuratan alat penunjuk kecepatan yang ada di dashboard kendaraan.
Oleh karena itu hal ini dapat membahayakan pengemudi dan juga
pengguna jalan lain, contohnya adalah jarak pengereman pada kendaraan
yang dapat menyebabkan kecelakaan karena pengemudi tidak

mengetahui kecepatan kendaraannya.

V.2 Saran

1. Setelah mengetahui ukuran diameter keseluruhan roda mempengaruhi
keakuratan alat penunjuk kecepatan, penulis menyarankan bagi para
pemilik kendaraan untuk tidak merubah ukuran roda dari standar
pabrik/ATPM, jika memang mengharuskan perubahan maka sebaiknya
untuk mengetahui berapa penyimpangan yang dihasilkan pada saat
mengubah ukuran roda dari standarnya dan mengkalibrasi ulang alat
penunjuk kecepatan (speedometer)yang ada pada kendaran tersebut;

2. Penulis menyarankan untuk peraturan ambang batas akurasi alat
penunjuk kecepatan untuk dapat meninjau kembali peraturan KM 63
tahun 1993 dengan regulasi internasional UNECE Regulation 39 yang baru
pada tahun 2018 tentang speedometer dan odometer yang membuat
aturan mengenai pembacaan speedometer yang tidak boleh kurang dari
kecepatan sebenarnya guna memberikan keselamatan bagi para

pengemudi.
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